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ABSTRACT 

Pada era digital saat ini, masyarakat semakin membutuhkan akses informasi yang cepat, relevan, dan 
praktis, termasuk dalam pencarian resep masakan. Banyak pengguna mengalami kesulitan dalam 
menentukan menu makanan berdasarkan bahan yang tersedia di rumah. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi pencarian resep masakan berbasis web yang 
terintegrasi dengan Spoonacular API, guna memberikan rekomendasi resep secara cepat, akurat, dan 
personal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekayasa perangkat lunak dengan 
tahapan analisis kebutuhan, perancangan antarmuka, implementasi frontend dan backend, integrasi 
API, serta pengujian sistem. Teknologi yang digunakan meliputi HTML, CSS, JavaScript untuk tampilan 
antarmuka, dan Node.js untuk sisi server. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu 
menampilkan daftar resep berdasarkan bahan yang dimasukkan pengguna, menyediakan fitur 
penyesuaian porsi dan waktu memasak, serta memungkinkan penyimpanan resep favorit 
menggunakan localStorage tanpa login. Pengujian sistem menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai 
perancangan dan memberikan pengalaman pengguna yang baik. Dengan integrasi Spoonacular API, 
aplikasi ini mampu memberikan solusi praktis dalam pencarian resep, sekaligus membuktikan 
penerapan nyata konsep API publik dalam pengembangan sistem informasi berbasis web yang adaptif 
dan interaktif. 
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PENDAHULUAN 

Di zaman digital saat ini, permintaan masyarakat terhadap informasi yang 
mudah diakses dan sesuai kebutuhan semakin tinggi, termasuk dalam konteks kuliner. 
Tidak sedikit orang yang mengalami kebingungan dalam memilih menu masakan yang 
sesuai dengan bahan yang tersedia di rumah. Kondisi ini menimbulkan perlunya suatu 
sistem informasi yang mampu memberikan rekomendasi resep secara efisien, tepat, dan 
cepat. 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam pengembangan sistem informasi 
adalah pemanfaatan public API (Application Programming Interface), yang 
memungkinkan aplikasi atau layanan untuk saling berinteraksi dan bertukar data 
melalui internet, sehingga pengembang dapat membangun aplikasi baru dengan lebih 
efisien tanpa harus membuat semuanya dari awal [1]. Public API biasanya tersedia 
secara bebas dan dapat diintegrasikan ke berbagai sistem berkat dukungan standar 
terbuka. Salah satu layanan public API yang populer di bidang kuliner adalah 
Spoonacular API, yang menyediakan akses ke database resep makanan, informasi 
nutrisi, dan fitur pencarian resep berbasis bahan makanan. Spoonacular API digunakan 
untuk membantu aplikasi atau pengguna menemukan resep yang sesuai dengan bahan 
yang dimiliki, memberikan informasi nutrisi, serta dapat menyesuaikan rekomendasi 
resep berdasarkan preferensi diet atau alergi pengguna [2]. Spoonacular API juga 
memungkinkan pengguna untuk melakukan meal planning, mendapatkan daftar belanja 
otomatis, dan mengintegrasikan fitur resep ke dalam aplikasi atau website [3]. 
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Salah satu penelitian sebelumnya dilakukan oleh Negoro dkk., yang 
mengembangkan aplikasi resep masakan berbasis web dengan fitur rekomendasi 
berdasarkan bahan makanan yang dimiliki oleh pengguna [4]. Penelitian tersebut 
menggunakan metode cosine similarity untuk mencocokkan bahan yang dimasukkan 
dengan database resep. Sistem dibangun menggunakan pendekatan waterfall, dan diuji 
dengan metode precision dan recall yang menghasilkan nilai precision sebesar 0,65 dan 
recall sebesar 0,19. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan 
rekomendasi resep yang relevan, meskipun masih memiliki ruang untuk peningkatan 
dalam hal kelengkapan hasil pencarian. Selanjutnya, Aulia dkk. mengembangkan 
aplikasi resep berbasis machine learning yang memperhatikan preferensi pengguna dan 
riwayat pencarian untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih personal. Sistem ini 
juga mampu menyajikan informasi bahan, langkah memasak, serta estimasi waktu 
penyajian, yang berkontribusi meningkatkan kepuasan pengguna dalam mencari resep 
yang sesuai [5]. Sementara itu, penelitian oleh Mulyawan dan Lestari menggunakan 
pendekatan Content-Based Filtering Algorithm (CBFA) pada aplikasi Android. Mereka 
menekankan pentingnya fitur pencarian berbasis bahan dan bobot bahan, serta 
menggunakan cosine similarity untuk mengukur kesesuaian resep dengan input 
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan akurasi rekomendasi sebesar 100% dalam 
skenario yang diuji [6].  

Selain itu, penelitian oleh Hartini Ramli dkk. menunjukkan bahwa sistem 
informasi resep makanan berbasis web sangat dibutuhkan masyarakat untuk mengatasi 
permasalahan dalam menentukan masakan dengan bahan yang ekonomis dan tersedia 
di rumah. Sistem yang mereka kembangkan, bernama Resepedia, dilengkapi dengan 
fitur pencarian berdasarkan bahan dan filter anggaran, sehingga mampu 
mempermudah proses memasak dengan lebih efisien dan terjangkau [7]. Mereka juga 
menekankan pentingnya antarmuka pengguna yang ramah dan fitur pendukung seperti 
favorit dan unggah resep oleh admin agar sistem tetap interaktif dan bermanfaat dalam 
jangka panjang. Di sisi lain, pendekatan teknologi pada pengelolaan makanan juga 
menjadi bagian dari upaya menciptakan solusi berkelanjutan. Shirley (2024) 
mengembangkan purwarupa mobile app FOODCYCLE yang bertujuan mengurangi food 
waste melalui daur ulang dan distribusi makanan berlebih. Penelitian ini menekankan 
bahwa rancangan UI/UX yang menampilkan perceived usefulness dan ease of use dapat 
meningkatkan niat pengguna untuk memanfaatkan aplikasi serupa dalam kehidupan 
sehari-hari [8]. Hal ini mendukung gagasan bahwa desain sistem informasi yang baik 
tidak hanya fokus pada fungsionalitas teknis, tetapi juga memperhatikan keterlibatan 
dan kenyamanan pengguna. 

Pengembangan aplikasi web pencarian resep berbasis bahan dengan integrasi 
API publik tidak hanya memberikan solusi praktis bagi pengguna, tetapi juga 
menunjukkan penerapan nyata konsep sistem informasi interaktif dan berbasis web [9]. 
Selain itu, dengan menambahkan fitur-fitur seperti penyesuaian porsi, waktu masak, 
serta penyimpanan resep favorit, sistem ini dapat meningkatkan kenyamanan dan 
efisiensi dalam aktivitas memasak sehari-hari [10]. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan rekayasa 
perangkat lunak, yang difokuskan pada pengembangan aplikasi web pencarian resep 
makanan berbasis bahan, serta integrasi dengan public API yaitu Spoonacular API. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

1. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah aplikasi web yang menyediakan fitur pencarian resep 
makanan berdasarkan bahan, penyesuaian porsi dan waktu masak, serta 
penyimpanan resep favorit. Aplikasi ini memanfaatkan layanan pihak ketiga berupa 
Spoonacular API untuk memperoleh data resep secara real-time. 
2. Metode Pengembangan 
Pengembangan aplikasi dilakukan melalui beberapa tahap berikut: 

a. Analisis kebutuhan 
Tahap ini dilakukan untuk menentukan fitur utama sistem. Penentuan fitur 
mengacu pada kebutuhan pengguna untuk pencarian resep praktis berbasis 
bahan dan fungsi penyimpanan resep favorit. Konsep ini serupa dengan 
RasaNusantara, platform resep berbasis web yang memudahkan pencarian dan 
berbagi resep khas Indonesia [11]. 

b. Perancangan antarmuka dan struktur 
Perancangan antarmuka dan struktur sistem memperhatikan aspek kemudahan 
penggunaan, dengan layout responsif dan tombol navigasi yang jelas. 
Pendekatan desain ini mengikuti prinsip yang diterapkan dalam sistem 
SIMAKAN, yaitu fokus pada kemudahan akses dan efisiensi alur pemesanan 
makanan online [12]. 

c. Implementasi sistem 
Frontend dan backend dibangun lalu diintegrasikan dengan Spoonacular API. 
Data resep diolah dan ditampilkan sebagai kartu interaktif. Proses ini 
mendukung penggunaan algoritma content-based filtering, seperti dalam 
penelitian Ressa Priskila dkk. yang menggunakan TF-IDF dan cosine similarity 
untuk rekomendasi resep [13]. 

d. Pengujian sistem 
Pengujian dilakukan secara fungsional dengan simulasi input bahan, pengecekan 
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tampilan detail resep, serta proses penyimpanan favorit untuk memastikan 
bahwa integrasi API berjalan sesuai desain dan seluruh fitur utama berfungsi 
dengan baik. Pengujian sistem seperti ini penting dilakukan untuk menjamin 
bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan bebas dari kesalahan 
fungsi. Menurut Kurniawan dkk., pengujian fungsional dapat meningkatkan 
efisiensi dan kualitas aplikasi, terutama jika dilakukan secara otomatis 
menggunakan alat bantu seperti Robot Framework yang mampu meminimalkan 
kesalahan manusia [14]. Selain itu, Azkiya dkk. juga menekankan bahwa 
pengujian terhadap antarmuka dan performa sistem menjadi krusial seiring 
meningkatnya jumlah pengguna dan kompleksitas fitur dalam sebuah aplikasi, 
guna memastikan kenyamanan dan keandalan sistem informasi yang dibangun 
[15]. 

e. Evaluasi sederhana 
Evaluasi meliputi performa rekomendasi (apakah resep sesuai input), 
kemudahan penggunaan UI interaktif, dan validitas fitur-fitur utamanya. 
Pendekatan ini mirip dengan temuan bahwa content-based filtering dapat 
menghasilkan rekomendasi yang sederhana, efisien, bahkan mencapai akurasi 
hingga 96,6% dalam domain lain [16]. 

3. Teknologi dan Alat yang Digunakan 
Bagian ini merangkum teknologi utama yang digunakan: 

 Bahasa pemrograman: HTML, CSS, JavaScript, Merupakan fondasi utama 
untuk membangun antarmuka aplikasi web modern [17]. 

 Backend: Node.js, menyediakan event-driven, non-blocking platform server-
side [18]. 

 API eksternal: Spoonacular API 
 Editor, Visual Studio Code: Fitur augmentasi seperti IntelliSense, snippets, 

dan live preview mendukung produktivitas front-end, sesuai karakteristik 
editor modern dalam studi Sulír dkk [19]. 

 Pengujian, Postman dan browser: Penggunaan Postman diperkuat oleh 
penelitian Sri dkk., yang menunjukkan bahwa integrasinya dengan AI mampu 
menghasilkan test case kompleks, otomatis, dan kolaboratif [20]. 

4. Integrasi API 
Integrasi API dilakukan dengan cara memanggil endpoint dari Spoonacular 
menggunakan metode fetch() dari sisi backend. Data berupa JSON kemudian 
dikirimkan ke frontend dan ditampilkan secara dinamis. Kunci API digunakan untuk 
mengautentikasi permintaan data dari aplikasi ke Spoonacular API. Pendekatan ini 
sejalan dengan yang dilakukan oleh Tawale dkk. dalam pengembangan sistem 
CookSmart, di mana data dari API diproses terlebih dahulu di backend, lalu 
ditampilkan ke pengguna dalam bentuk hasil resep dan media interaktif secara real-
time [21].  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Antarmuka Aplikasi 
Hasil pengembangan menunjukkan bahwa antarmuka aplikasi berhasil dibangun 
menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript secara responsif. Pengguna dapat 
memasukkan daftar bahan makanan secara bebas, dan tombol "Cari Resep" akan 
memicu pencarian ke backend. 
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Gambar 2. Halaman utama aplikasi pencarian resep 

Antarmuka dirancang sederhana dan intuitif. Input bahan diketik dalam satu baris, dan 
hasil pencarian ditampilkan dalam bentuk kartu resep. 
 
2. Integrasi dengan Spoonacular API 
Fitur utama aplikasi yaitu integrasi dengan Spoonacular API, berhasil diterapkan 
menggunakan fetch() pada backend Node.js. Permintaan dikirim ke endpoint 
/recipes/findByIngredients, lalu hasil berupa JSON dikirim ke frontend. 

 
Gambar 3. Diagram alur integrasi API 

Aplikasi mengirimkan daftar bahan sebagai parameter dan menerima daftar resep 
terkait, termasuk gambar, jumlah bahan yang cocok, dan bahan yang kurang. 
Penggunaan kunci API juga berhasil diterapkan untuk otentikasi akses ke layanan. 
 
3. Penyesuaian Porsi dan Waktu Masak 
Saat pengguna menekan tombol "Lihat Detail", aplikasi memanggil endpoint 
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/recipes/{id}/information dan menampilkan informasi detail resep. Fitur penyesuaian 
porsi dan waktu masak diimplementasikan menggunakan prompt input, yang kemudian 
mengalikan nilai asli porsi dan waktu dengan faktor input. 

 
Gambar 4. Tampilan penyesuaian porsi 

  
Gambar 5. Tampilan detail resep 

Fitur ini tidak ditemukan pada aplikasi sejenis seperti SIMAKAN [12] atau Resepedia 
[7], menjadikan sistem ini lebih fleksibel terhadap preferensi pengguna. 
 
4. Penyimpanan dan Tampilan Resep Favorit 
Fitur penyimpanan resep favorit menggunakan localStorage. Pengguna dapat 
menyimpan resep dan melihatnya kembali melalui tombol "Favorit". Data disimpan 
dalam bentuk JSON pada browser lokal, tanpa database eksternal. 
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Gambar 6. Tampilan ketika resep disimpan 

 
Gambar 7. Daftar resep favorit yang disimpan 

 

5. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan lima skenario: 

 Input bahan umum (egg, tomato): hasil akurat dan cepat. 

 Input bahan acak: sistem menampilkan peringatan jika tidak ditemukan. 

 Penyesuaian porsi bekerja dengan nilai desimal. 

 Penyimpanan favorit tetap tersedia setelah refresh. 

 API error ditangani dengan fallback pesan error. 

 

Tabel 1. Pengujian Sistem 

No Skenario Hasil Keterangan 
1 Cari dengan bahan umum Berhasil Resep relevan tampil 

2 Cari dengan bahan aneh/salah Gagal wajar Tampil pesan "resep tidak 

ditemukan" 
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3 Uji penyesuaian porsi (×2) Berhasil Porsi & waktu dihitung ulang 

4 Simpan favorit dan refresh page Berhasil Resep tetap tampil 

5 API error (disconnect) Ditangani Tampil pesan fallback 

 

6. Keunggulan Sistem Dibanding Penelitian Sebelumnya 

Fitur Sistem Ini Resepedia SIMAKAN CookSmart 

Cari resep dari bahan YA YA TIDAK YA 

Penyesuaian 

porsi/waktu 
YA TIDAK TIDAK YA 

Simpan resep favorit YA YA TIDAK TIDAK 

Integrasi real-time 

API 
YA TIDAK (lokal) TIDAK YA 

Antarmuka web 

interaktif 
YA YA YA YA 

Tabel 2. Keunggulan Sistem 

 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi web 

pencarian resep makanan berbasis bahan yang terintegrasi dengan Spoonacular API. 
Aplikasi yang dibangun mampu memberikan rekomendasi resep secara real-time 
berdasarkan bahan yang dimasukkan oleh pengguna, serta menyediakan fitur 
interaktif seperti penyesuaian porsi, estimasi waktu masak, dan penyimpanan resep 
favorit. Seluruh fitur utama dapat berfungsi dengan baik berdasarkan hasil pengujian 
fungsional, di mana sistem mampu menangani input bahan secara fleksibel, 
menampilkan detail resep dengan responsif, dan menyimpan data favorit tanpa harus 
terhubung ke server atau database eksternal. 

Integrasi API dilakukan dengan lancar menggunakan metode fetch() dari sisi 
backend, dan data JSON dari Spoonacular berhasil dikonsumsi serta ditampilkan ke 
frontend dalam format yang informatif. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan 
public API dapat memberikan nilai tambah dalam pengembangan sistem informasi 
berbasis web tanpa perlu membangun database resep secara manual. Selain itu, fitur 
penyesuaian porsi dan waktu masak terbukti meningkatkan personalisasi penggunaan 
aplikasi, menjadikannya lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 

Secara keseluruhan, sistem informasi ini telah menjawab tujuan utama 
penelitian, yaitu menciptakan aplikasi pencarian resep yang praktis, interaktif, dan 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks memanfaatkan 
bahan yang tersedia di rumah. Aplikasi ini juga menunjukkan potensi pengembangan 
lebih lanjut, seperti penambahan fitur login pengguna, penyimpanan berbasis 
database, atau integrasi dengan platform belanja daring. 
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